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ABSTRAK 

Objek wisata dan kampung adat Ke‟te Kesu merupakan destinasi wisata 

yang memiliki potensi sumber daya alam dan sosio-budaya yang sangat melimpah 

dan unik. Dengan besarnya potensi tersebut maka sangat berpeluang untuk 

digunakan dalam pengembangan ekowisata. Tujuan dari penelitian untuk 

mengetahui kelayakan ekowisata berdasarkan modifikasi Pedoman Daerah 

Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA) dengan tools Filipina 

CBEE SATT. Pengambilan data dengan melakukan observasi langsung, kuesioner 

dan diskusi singkat dengan masyarakat lokal, serta melakukan Focus Group 

Discussion. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

penilaian objek wisata dan kampung adat Ke‟te Kesu layak untuk dilakukan 

kegiatan ekowisata dengan persentase 78,8% meskipun kriteria aksesibilitas 

masih lemah. Strategi yang diperoleh dari hasil matriks grand strategy 

berdasarkan analisis SWOT di mana menggunakan strategi pertama S-O yaitu 

budaya yang masih dijunjung tinggi, peninggalan sejarah, pemandangan yang 

indah, kebersamaan masyarakat, lokasi yang strategis, perpustakaan serta sarana-

prasarana yang terjangkau dapat menjadi modal dalam mendukung 

pengembangan tren ekowisata dan melakukan kerja sama dengan berbagai pihak. 

Memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi untuk memperkenalkan segala 

potensi dan keunikan dari objek wisata Ke‟te Kesu seperti keindahan, budaya, 

sejarah, produk lokal hingga kreativitas pengrajin melalui promosi di sosial media 

agar bukan wisatawan lokal saja yang mengetahui tapi hingga ke seluruh dunia 

serta lokasi yang strategis dapat dimanfaatkan untuk menjangkau wisatawan lebih 

banyak sehingga akan berdampak bagi peningkatan kehidupan ekonomi 

masyarakat setempat melalui aktivitas kerajinan, maupun produk-produk lokal 

lainnya.  

Kata Kunci: Ekowisata, Ke‟te Kesu, ODTWA, SATT, SWOT 
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ABSTRACT 

 

‘Objek wisata & kampung adat Ke’te Kesu’ is a tourist destination that has 

abundant and unique natural and socio-cultural potential which supports its 

development as an ecotourism destination. The aims of this study were to 

determine the feasibility of ecotourism based on modifications of the Regional 

Objects and Nature Attraction (ODTWA) Guidelines and Filipino CBEE SATT 

tools and to develop a strategic plan based on SWOT analysis. Data was obtained 

by conducting direct observation, questionnaires and short interviews with local 

communities and relevant parties and conducting Focus Group Discussions. The 

overall assessment showed that ‘Objek wisata & kampung adat Ke’te Kesu’ is 

viable for ecotourism activities with an overall percentage of 78.8 %, though the 

accessibility criteria were the weakest. The primary strategy obtained from the 

results of the grand strategy matrix based on SWOT analysis was SO. Strengths 

such as a culture that is still highly upheld, historical heritage, beautiful scenery, 

community togetherness, strategic location, library and affordable maintenance 

can be capitalised in order to exploit the opportunities created by emerging 

ecotourism trends and to collaborate with various parties. It is recommended that 

the local community and the management team take advantage of technological 

and information advancements to introduce all the potential and uniqueness of 

Ke'te Kesu attractions such as beauty, culture, history, local products and the 

creativity of craftsmen through promotion on social media so that it can grow not 

only through local tourism but throughout the world. Strategic locations can be 

used to reach more tourists so that it will have an impact on improving the 

economic life of the local community through craft activities, as well as other 

local products. 

 

Keywords: Ecotourism, Ke'te Kesu, ODTWA, SATT, SWOT 

 

 

 

 

©UKDW

mailto:adelianapang@gmail.com1
mailto:Kisworo@yahoo.com2


 

vii 
 

ANALISIS KELAYAKAN DAN PENETAPAN STRATEGI 

PENGEMBANGAN EKOWISATA MELALUI ANALISIS ODTWA DAN 

MATRIKS SWOT DI OBJEK WISATA DAN KAMPUNG ADAT KE’TE 

KESU, TORAJA UTARA 

Adelia Gabriella Rayo Napang
1
, Kisworo

2
, Timothy C.Wherrett

3
 

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Yogyakarta, 55224, Indonesia. Tel: 0274-

563929 

Email: adelianapang@gmail.com
1
, Kisworo@yahoo.com

2
, 

Tim@staff.ukdw.ac.id
3
 

 

ABSTRAK 

Objek wisata dan kampung adat Ke‟te Kesu merupakan destinasi wisata 

yang memiliki potensi sumber daya alam dan sosio-budaya yang sangat melimpah 

dan unik. Dengan besarnya potensi tersebut maka sangat berpeluang untuk 

digunakan dalam pengembangan ekowisata. Tujuan dari penelitian untuk 

mengetahui kelayakan ekowisata berdasarkan modifikasi Pedoman Daerah 

Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA) dengan tools Filipina 

CBEE SATT. Pengambilan data dengan melakukan observasi langsung, kuesioner 

dan diskusi singkat dengan masyarakat lokal, serta melakukan Focus Group 

Discussion. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

penilaian objek wisata dan kampung adat Ke‟te Kesu layak untuk dilakukan 

kegiatan ekowisata dengan persentase 78,8% meskipun kriteria aksesibilitas 

masih lemah. Strategi yang diperoleh dari hasil matriks grand strategy 

berdasarkan analisis SWOT di mana menggunakan strategi pertama S-O yaitu 

budaya yang masih dijunjung tinggi, peninggalan sejarah, pemandangan yang 

indah, kebersamaan masyarakat, lokasi yang strategis, perpustakaan serta sarana-

prasarana yang terjangkau dapat menjadi modal dalam mendukung 

pengembangan tren ekowisata dan melakukan kerja sama dengan berbagai pihak. 

Memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi untuk memperkenalkan segala 

potensi dan keunikan dari objek wisata Ke‟te Kesu seperti keindahan, budaya, 

sejarah, produk lokal hingga kreativitas pengrajin melalui promosi di sosial media 

agar bukan wisatawan lokal saja yang mengetahui tapi hingga ke seluruh dunia 

serta lokasi yang strategis dapat dimanfaatkan untuk menjangkau wisatawan lebih 

banyak sehingga akan berdampak bagi peningkatan kehidupan ekonomi 

masyarakat setempat melalui aktivitas kerajinan, maupun produk-produk lokal 

lainnya.  

Kata Kunci: Ekowisata, Ke‟te Kesu, ODTWA, SATT, SWOT 

 

 

 

 

 

 

©UKDW

mailto:adelianapang@gmail.com1
mailto:Kisworo@yahoo.com2


 

viii 
 

 

ANALYSIS OF THE POTENTIAL AND STRATEGIC DEVELOPMENT 

PLAN OF ECOTOURSIM THROUGH ODTWA AND SWOT AT OBJEK 

WISATA & KAMPUNG ADAT KE’TE KESU, TORAJA UTARA 

Adelia Gabriella Rayo Napang
1
, Kisworo

2
, Timothy C.Wherrett

3
 

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Yogyakarta, 55224, Indonesia. Tel: 0274-

563929 

Email: adelianapang@gmail.com
1
, Kisworo@yahoo.com

2
, 

Tim@staff.ukdw.ac.id
3
 

 

ABSTRACT 

 

‘Objek wisata & kampung adat Ke’te Kesu’ is a tourist destination that has 

abundant and unique natural and socio-cultural potential which supports its 

development as an ecotourism destination. The aims of this study were to 

determine the feasibility of ecotourism based on modifications of the Regional 

Objects and Nature Attraction (ODTWA) Guidelines and Filipino CBEE SATT 

tools and to develop a strategic plan based on SWOT analysis. Data was obtained 

by conducting direct observation, questionnaires and short interviews with local 

communities and relevant parties and conducting Focus Group Discussions. The 

overall assessment showed that ‘Objek wisata & kampung adat Ke’te Kesu’ is 

viable for ecotourism activities with an overall percentage of 78.8 %, though the 

accessibility criteria were the weakest. The primary strategy obtained from the 

results of the grand strategy matrix based on SWOT analysis was SO. Strengths 

such as a culture that is still highly upheld, historical heritage, beautiful scenery, 

community togetherness, strategic location, library and affordable maintenance 

can be capitalised in order to exploit the opportunities created by emerging 

ecotourism trends and to collaborate with various parties. It is recommended that 

the local community and the management team take advantage of technological 

and information advancements to introduce all the potential and uniqueness of 

Ke'te Kesu attractions such as beauty, culture, history, local products and the 

creativity of craftsmen through promotion on social media so that it can grow not 

only through local tourism but throughout the world. Strategic locations can be 

used to reach more tourists so that it will have an impact on improving the 

economic life of the local community through craft activities, as well as other 

local products. 

 

Keywords: Ecotourism, Ke'te Kesu, ODTWA, SATT, SWOT 

 

 

 

 

©UKDW

mailto:adelianapang@gmail.com1
mailto:Kisworo@yahoo.com2


 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang memiliki potensi 

sumber daya alam yang sangat melimpah dan tentunya beraneka ragam. 

Keberagaman dan kelimpahan sumber daya alam tersebut terdiri dari 

ekosistem darat dan ekosistem laut seperti danau, laut, pantai, sungai, 

estuari, air terjun, mangrove, pegunungan, savana, gua, padang lamun, 

hutan dan lain sebagainya. Selain keanekaragaman sumber daya alam, 

Indonesia juga memiliki potensi sosial budaya yang sangat melekat dalam 

kehidupan masyarakatnya. Sumber daya alam dan sosial budaya dapat 

dipadukan menjadi suatu kesatuan yang dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat Indonesia dalam meningkatkan kesejahteraan di bidang 

ekonomi melalui kegiatan wisata. Dalam World Economic Forum tahun 

2015 disebutkan bahwa Indonesia menempati posisi ke-50 dunia dan 

posisi ke-4 ASEAN yang memiliki kebijakan pembangunan dan 

keberlanjutan travel & tourism (T&T)  dalam mempertahankan daya tarik 

dan daya saing di antara negara lain. 

Indonesia memiliki potensi-potensi yang dapat mendukung 

peningkatan perekonomian melalui sektor pariwisata yang saat ini sering 

ditemui yaitu mass tourism. Mass tourism ditandai dengan wisatawan yang 

datang berkelompok untuk berkunjung ke destinasi wisata yang terkenal.  

Pesatnya perkembangan pariwisata saat ini seharusnya dapat mengubah 

paradigma masyarakat menuju ke arah wisata yang berkelanjutan dan 

memiliki fokus terhadap dampak lingkungan, salah satunya melalui 

kegiatan ekowisata. Pengembangan ekowisata bertujuan untuk 

memperkenalkan potensi alam suatu kawasan, kondisi sosio-budaya (adat 

istiadat) yang dianut dan dipertahankan oleh masyarakat lokal, serta 

menjaga sistem ekologi dari suatu kawasan. Dengan adanya 

pengembangan ekowisata maka diharapkan dapat memberikan edukasi 
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bagi setiap pengunjung yang datang, meminimalisasi dampak buruk 

terhadap lingkungan dan tentunya peningkatan perekonomian masyarakat 

lokal.  

Salah satu destinasi wisata yang sangat terkenal di Indonesia yaitu 

objek wisata & kampung adat Ke‟te Kesu, Toraja Utara, Sulawesi Selatan. 

Di mana tempat tersebut menunjukkan potensi berupa pemandangan alam 

yang indah, gua, kuburan batu berusia ratusan tahun yang digunakan 

dalam pemakaman masyarakat keturunan setempat, museum yang berisi 

koleksi sejarah adat istiadat Toraja beserta peninggalan sejarah. Kemudian 

terdapat sosial budaya (adat istiadat) yang masih sangat melekat baik dari 

sisi fasilitas seperti tongkonan (rumah adat khas Toraja) yang berusia 

ratusan tahun maupun atraksi-atraksi berupa upacara adat yang biasa 

dikenal sebagai Rambu Solo (upacara pemakaman), Rambu Tuka (upacara 

pernikahan) serta Mangrara Banua (upacara memasuki rumah adat). 

Dengan adanya potensi tersebut memang tidak dapat dipungkiri bahwa 

objek wisata dan kampung adat Ke‟te Kesu menjadi salah satu destinasi 

wisata unggul di Sulawesi Selatan. 

Belakangan ini pengembangan ekowisata di berbagai kawasan dan 

desa wisata di Indonesia sangat tren dilakukan dalam memperkenalkan 

potensi wilayah masing-masing, menjaga kelestarian lingkungan serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Pengembangan potensi-

potensi yang ada di objek wisata dan kampung adat Ke‟te Kesu sebagai 

kawasan ekowisata, sangat menarik perhatian karena memiliki peluang 

yang besar untuk diwujudkan. Dalam melakukan pengembangan 

ekowisata sangat perlu dilakukan analisis kelayakan untuk memastikan 

kawasan tersebut telah layak, memiliki prospek serta keberlanjutan untuk 

menjadi kawasan ekowisata.  Kemudian strategi-strategi dalam 

pengembangan ekowisata juga sangat diperlukan untuk menganalisis, 

merancang dan menentukan prioritas dalam mengelola suatu kawasan 

ekowisata sehingga memiliki arah dan tujuan yang jelas. Analisis 

kelayakan dan penetapan strategi dapat dirumuskan melalui dua alat antara 
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yang lain, yaitu, Pedoman Analisis Daerah Operasi Objek dan Daya Tarik 

Wisata Alam (ODTWA) dan matriks SWOT (Strengths, Weakness, 

Opportunities, Threats) berdasarkan faktor internal yaitu IFAS (Internal 

Strategic Factor Analysis Summary) dan faktor eksternal yaitu EFAS 

(External Strategic Factor Analysis Summary). 

 

1.2. Perumusan Masalah 

1.2.1. Apakah desa wisata Ke‟te Kesu, Toraja Utara, Sulawesi Selatan telah 

layak dalam pengembangan ekowisata berdasarkan potensi-potensi 

yang ada? 

1.2.2. Bagaimana hasil dari penetapan strategi pengembangan ekowisata 

berbasis masyarakat melalui matriks SWOT berdasarkan IFAS dan 

EFAS di objek wisata dan kampung adat Ke‟te Kesu Toraja Utara, 

Sulawesi Selatan 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1.3.1. Untuk mengetahui kelayakan ekowisata berdasarkan potensi-potensi 

sumber daya alam, sosio-budaya serta sumber daya manusia yang ada 

di objek wisata dan kampung adat Ke‟te Kesu, Toraja Utara, Sulawesi 

Selatan melalui Pedoman Objek dan Daya Tarik Wisata Alam 

(ODTWA). 

1.3.2. Untuk menetapkan strategi pengembangan ekowisata berbasis 

masyarakat melalui matriks SWOT berdasarkan IFAS dan EFAS di 

objek wisata dan kampung adat Ke‟te Kesu, Toraja Utara, Sulawesi 

Selatan dalam menetapkan strategi prioritas dan mengatur pengelolaan 

kawasan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada 

masyarakat, pemerintah maupun peneliti lainnya mengenai kelayakan 
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ekowisata di objek wisata dan kampung adat Ke‟te Kesu yang dapat 

dilihat dari potensi-potensi serta strategi pengembangan ekowisata melalui 

matriks SWOT berdasarkan faktor internal dan eksternal yaitu IFAS dan 

EFAS, memberikan dampak bagi peningkatan kualitas ekowisata baik dari 

sisi daya tarik wisata dan kebijakan pengaturan kelembagaan, akomodasi, 

aksesibilitas, kehidupan sosial, budaya dan ekonomi, sarana/prasarana, 

pelayanan ekowisata, pangsa pasar, sumber daya alam hingga sumber daya 

manusia yang akan memberikan keuntungan baik secara sosial maupun 

ekonomi dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat dan 

kawasannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1 Dari penelitian ini dapat diketahui objek wisata dan kampung adat Ke‟te 

Kesu, Toraja Utara, Sulawesi Selatan telah layak untuk dilakukan 

pengembangan ekowisata melalui hasil penilaian modifikasi Pedoman Objek 

dan Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA) dan CBEE SATT dengan 

kemungkinan kelayakan tinggi dengan persentase 78,8% 

5.1.2 Hasil penetapan strategi pengembangan ekowisata berbasis masyarakat 

melalui matriks SWOT berdasarkan IFAS dan EFAS diperoleh satu strategi 

pertama yang diperoleh pada matriks grand strategy yaitu strategi pada 

kuadran I (S-O) dengan menggunakan segala kekuatan yang ada untuk 

memanfaatkan peluang semaksimal mungkin. Meskipun strategi pertama 

yang dihasilkan S-O namun tetap memperhatikan strategi-strategi lainnya 

seperti W-O, W-T dan S-T serta faktor S,W,O,T.  

5.2. Saran 

Untuk pengurus dapat menggunakan strategi yang diperoleh dari hasil 

matriks grand strategy yaitu strategi pertama S-O untuk melakukan aksi nyata 

dalam pengembangan di mana budaya yang masih di junjung tinggi, peninggalan 

sejarah, pemandangan yang indah, kebersamaan masyarakat, lokasi yang strategis, 

perpustakaan serta sarana-prasarana yang terjangkau dapat menjadi modal dalam 

mendukung pengembangan tren ekowisata dan melakukan kerja sama dengan 

berbagai pihak. Memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi untuk 

memperkenalkan segala potensi dan keunikan dari objek wisata Ke‟te Kesu 

seperti keindahan, budaya, sejarah, produk lokal hingga kreativitas pengrajin 

melalui promosi di sosial media agar bukan wisatawan lokal saja yang 

mengetahui tapi hingga ke seluruh dunia serta lokasi yang strategis dapat 

dimanfaatkan untuk menjangkau wisatawan lebih banyak sehingga akan 

berdampak bagi peningkatan kehidupan ekonomi masyarakat setempat melalui 

aktivitas kerajinan, maupun produk-produk lokal lainnya.  
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Lalu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sehingga diperoleh analisis 

kelayakan dan strategi pengembangan yang semakin  baik terutama dengan 

melakukan Focused Group Discussion bukan saja untuk masyarakat terlibat dan 

tidak terlibat namun perlu adanya FGD yang dilakukan bersama-sama dari pihak 

masyarakat terlibat, tidak terlibat bahkan perwakilan pemerintah untuk 

menyampaikan segala pendapat dengan terbuka. Dilakukan perbaikan kriteria 

ODTWA terutama dalam hal kriteria yang mendukung konservasi 

keanekaragaman hayati sehingga diperoleh penilaian kelayakan yang semakin 

baik untuk ekowisata.  
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